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Abstract. Marital readiness can be increased through premarital education program, still the
implementation needs to be improved. Therefore, module development is required as a
guide to provide premarital education. This study aimed to validate the "PEREKAT" module
in increasing marital readiness. The study instrument used was “PEREKAT” module and
marital readiness scale. The study was conducted in two stages; 1) validating the module
contents through expert judgment, which results show that the module has good content
validity; 2) validating the functional module through a quasi experiment with an integrated
control group designs with dependent pretest and posttest samples. The study participants
were 8 premarital couples who will get married in the following 2-12 months. Results of the
study indicated that "PEREKAT" module has good content and functional validity to
increase marital readiness in premarital couples.

Keywords: marital readiness; PEREKAT module; premarital couple

Abstrak. Kesiapan hidup perkawinan dapat ditingkatkan melalui program edukasi
pranikah, namun penerapannya masih kurang optimal. Oleh sebab itu diperlukan
pengembangan modul sebagai panduan program edukasi pranikah. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan validasi terhadap modul “PEREKAT” dalam meningkatkan kesiapan
hidup perkawinan pada pasangan pranikah. Intrumen dalam penelitian ini adalah modul
“PEREKAT” dan skala kesiapan hidup perkawinan yang disusun oleh peneliti. Penelitian
dilakukan dalam dua tahap, yaitu 1) Uji validitas isi modul melalui penilaian tiga ahli
sebagai rater. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul memiliki validitas isi yang baik; 2)
Uji validitas fungsional modul melalui eksperimen kuasi dengan rancangan the untreated
control group designs with dependent pretest and posttest samples. Partisipan penelitian sebanyak
delapan pasangan pranikah yang akan menikah pertama kali pada 2-12 bulan mendatang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul “PEREKAT” memiliki validitas isi dan
fungsional yang baik untuk meningkatkan kesiapan hidup perkawinan pada pasangan
pranikah.

Kata kunci: kesiapan hidup perkawinan; modul “PEREKAT”; pasangan pranikah

Hidup perkawinan merupakan masa yang
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membangun relasi intim dengan pasangan,
namun juga dihadapkan pada peran-peran
baru dan berbagai perubahan situasi
selama
(Hurlock, 2011; Olson, DeFrain & Skogrand,
2014). Fase

sebagai masa penyesuaian, yakni periode

menjalani  hidup perkawinan

awal perkawinan dikenal
waktu yang paling sulit dalam hidup
perkawinan (Afiatin, 2018). Pada fase itu
terdapat tuntutan akan pemenuhan
kebutuhan hidup bersama antara dua
individu yang berbeda, sehingga seringkali
menimbulkan  perselisihan.  Penelitian
Karney dan Bradbury (2014)

menunjukkan bahwa perselisihan atau

Lavner,

konflik yang terjadi pada masa awal dan
sepanjang hidup perkawinan bersifat
menetap. Dengan  demikian, dapat
dikatakan bahwa hidup perkawinan tidak
terlepas dari tantangan dan konflik.
tidak

pasangan mampu bertahan dalam hidup

Pada praktiknya, semua
perkawinan. Sebagian pasangan dapat
berhasil yang

memuaskan, sehingga mereka cenderung

membangun  relasi
merasa bahagia dan memiliki kesejahteraan
(Dush, Taylor, &
Kroeger, 2008; Hansen, Moum, & Shapiro,
2007; Soons & Liefbroer, 2008). Sementara
itu, sebagian pasangan dapat menghadapi

hidup yang tinggi

perselisihan terus menerus, sehingga tidak
tercipta relasi yang harmonis. Apabila
seseorang merasa terbelenggu dalam
konflik dan mengalami perasaan tertekan
berulang kali, maka kepuasan
perkawinannya akan menurun hingga
memungkinkan

terjadinya  perceraian

(Hirschberger, Srivastava, Marsh, Cowan,

& Cowan, 2009).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik  (2017), kasus perceraian di
152

Indonesia mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2013 terdapat
14,67% kasus perceraian, pada tahun 2014
16,3%,
meningkat menjadi 17,73% pada tahun
2015.

mencatat sebanyak 5.412 kasus perceraian

bertambah menjadi kemudian

Pengadilan ~Agama Yogyakarta
terjadi pada tahun 2016. Kasus perceraian
sepanjang tahun 2015 hingga 2016 banyak
terjadi di wilayah Sleman, di mana
sebagian besar putusannya berasal dari
gugatan pihak istri.

Keputusan untuk  mengakhiri
ikatan perkawinan seringkali disebabkan
oleh perselisihan yang berkepanjangan dan
relasi yang tidak harmonis antara suami-
istri. Selain itu, beberapa kondisi yang
melatarbelakangi perceraian di antaranya
pengabaian nafkah keluarga, penumpukan
konflik, perselingkuhan, dan kekerasan
dalam rumah tangga (Amato & Previti,
2003; Birditt, Wan, Orbuch, & Antonucci,
2017; Chang, 2004; Kustini & Rosidah,
2016). Meskipun perceraian telah banyak
terjadi, namun hal itu tidak menghilangkan
keinginan seseorang untuk menikah,
melainkan meningkatkan harapan untuk
mencapai kebahagiaan dalam perkawinan
(Gardner, 2015).

DeGenova dan Rice (2005)

mengemukakan ~ bahwa  keberhasilan
maupun potensi konflik dalam hidup
perkawinan sudah dapat diprediksi sejak
masa persiapan pernikahan. Hal ini terkait
dengan kesiapan pasangan pranikah dalam
hidup perkawinan, yakni kesediaan untuk
menjalankan  peran-peran  perkawinan
dengan wupaya pemenuhan kebutuhan
pasangan agar dapat meningkatkan
kualitas hubungan (Badger, 2005; Holman

& Li, 1997). Semakin tinggi kesiapan hidup
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perkawinan yang dimiliki, maka semakin
besar peluang mereka untuk mencapai
perkawinan yang berhasil (Holman,
Larson, & Harmer, 1994; Larson, Newell,
Holman & Feinauer, 2007). Dengan kata
lain, kesiapan hidup perkawinan memiliki
peran  positif terhadap keberhasilan
perkawinan dan diharapkan dapat turut
mengurangi angka perceraian.

Fenomena yang sering terjadi
dalam masa persiapan pernikahan yakni
pasangan lebih berfokus pada keberhasilan
acara pernikahan, sehingga mengabaikan
potensi konflik dalam hidup perkawinan.
Berdasarkan analisis kebutuhan melalui
wawancara dan observasi, ditemukan
bahwa sebagian calon pengantin kurang
mampu  menerima dan  memahami
pasangan, mendukung pengembangan diri
terbuka,
menyelesaikan konflik dengan pasangan.
Hal tersebut

kesiapan calon pengantin untuk menjalani

pasangan,  bersikap serta

menunjukkan kurangnya

hidup perkawinan.

Kesiapan hidup perkawinan terdiri
dari empat aspek, yaitu 1) love sebagai
kemampuan untuk mencintai pasangan, 2)
respect  sebagai  kemampuan  untuk
memahami dan menghargai pasangan, 3)
communication sebagai kemampuan untuk
menyampaikan pendapat secara terbuka
dan  menyelesaikan  masalah  secara
konstruktif, serta 4) personality fulfillment
sebagai kemampuan untuk mendukung
pengembangan diri pasangan (Stinnett,
dalam Badger, 2005).

kesiapan

Tinggi-rendahnya

hidup  perkawinan  dapat

dipengaruhi oleh latar belakang individu;
termasuk relasi dengan keluarga asal,

proses interaksi dengan  pasangan,

kepribadian dan sikap individu, demografi
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sosial, persetujuan dari orang terdekat,
serta pengalaman mengikuti program
edukasi pranikah (Badger, 2005; Holman &
Li, 1997; Larson & LaMont, 2005; McGeorge
& Carlson, 2006). Carroll dan Doherty

(2003) mengemukakan bahwa edukasi

pranikah merupakan upaya intervensi
preventif  terhadap proses interaksi
pasangan yang terbukti mampu

meningkatkan kesiapan hidup perkawinan.

Upaya intervensi preventif
terhadap pasangan pranikah telah menjadi
akibat

angka perceraian. Kantor Urusan Agama

perhatian pemerintah tingginya
bekerja sama dengan Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
dalam memberikan kursus bagi calon
pengantin yang berisi materi mengenai
pembinaan keluarga sakinah, Undang-
Undang dan hukum pernikahan, serta
kesehatan reproduksi. Kursus yang serupa
juga dilaksanakan oleh gereja Kristen dan
Katolik. Meski tidak ada

pembahasan materi mengenai hal-hal yang

demikian,

perlu disiapkan secara psikologis untuk
menjalani hidup perkawinan. Oleh sebab
itu, diperlukan pengembangan program
edukasi pranikah.

Penyebab perceraian yang banyak
terjadi di Pengadilan Agama Sleman, antara
lain tidak adanya penerimaan terhadap
tidak

secara

sifat dan kekurangan pasangan,
adanya masalah
konstruktif,

harapan

penyelesaian
serta pengabaian terhadap

pasangan dalam hidup
perkawinan. Seorang hakim di Pengadilan
bahwa

sebagian besar konflik dalam perkawinan

Agama Sleman menjelaskan

berakar dari kurangnya sikap saling

memahami  dan  menghargai  antar

pasangan. Hal ini mendorong peneliti
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untuk  merancang program edukasi
pranikah yang tidak hanya memfasilitasi

pengungkapan diri dan mengembangkan

sikap saling memahami, namun juga
membekali  keterampilan =~ komunikasi
dengan pasangan untuk menunjang

penyelesaian masalah secara konstruktif.
Penelitian mengenai pentingnya
edukasi pranikah terhadap kesiapan hidup
perkawinan sudah cukup berkembang di
Indonesia. Program Pengenalan Diri dan
Pasangan (Novena, 2011) serta Program
Tali Hati (Kurniawati, 2011) menjadi acuan
peneliti dalam menentukan materi dan
kegiatan pada modul “PEREKAT”, yang
merupakan akronim dari Perkawinan
Kuat. Modul ini

menggunakan prinsip experential learning

Terencana dan

menurut ulasan Supratiknya (2011) dan
bekal bagi

pasangan pranikah untuk mengantisipasi

diharapkan dapat menjadi

potensi konflik dalam hidup perkawinan.
Perbedaan utama dari program yang
serupa terletak pada durasi program yang
lebih panjang yakni selama tiga pertemuan
dan adanya rumah.

pemberian tugas

Menurut Azwar (2018), untuk mengetahui

yang
secara

efektivitas modul dapat

dipertanggungjawabkan ilmiah,

maka diperlukan uji kelayakan (validasi)

modul. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan validasi
terhadap modul “PEREKAT” dalam

meningkatkan kesiapan hidup perkawinan

pada pasangan pranikah.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
tahap, yaitu pengujian validitas isi modul

dan pengujian validitas fungsional modul.
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Kedua tahapan tersebut sesuai dengan

proses validasi modul yang dijelaskan oleh

Azwar (2018) dan digunakan dalam
penelitian ~ yang  bertujuan  untuk
memperoleh validasi modul pelatihan

(Chedgy et al., 2017). Pada tahap pertama,
pengujian validitas isi modul dilakukan
melalui expert judgment, yakni pemberian
rating oleh tiga ahli dalam bidang psikologi
keluarga dan perkawinan. Ketiga ahli
memberi  penilaian (rating) terhadap
kesesuaian isi modul dengan tujuan dan
indikator kegiatan, alokasi waktu, serta
penggunaan bahasa yang mudah dipahami.

Tahap kedua
validasi modul adalah pengujian validitas
(2018),

dapat

dalam  proses

fungsional. =~ Menurut Azwar

validitas ~ fungsional = modul

dibuktikan melalui penelitian dengan
desain
diketahui

variabel tergantung yang terjadi setelah

eksperimen, sehingga dapat

signifikansi perubahan skor
perlakuan diberikan. Tahap pengujian ini
dilakukan dengan metode eksperimen-
kuasi. Desain penelitian yang digunakan
adalah the untreated control group design with
dependent  pretest and posttest samples
(Shadish, Cook, & Campbell, 2002). Desain
eksperimen ini melibatkan dua kelompok
sampel  partisipan, yaitu kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan berupa
“PEREKAT”  dan

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Desain

program kelompok

penelitian tertera pada Gambar 1.

Partisipan

Partisipan penelitian terdiri dari delapan
pasangan pranikah dengan rentang usia 22-
29 tahun. Pemilihan partisipan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling,
dengan penetapan kriteria yang didasarkan
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KE: NR O1

KK: NR O1

Oz

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

KE :kelompok eksperimen
KK :kelompok kontrol

NR  :non-random

O1  : pretest kesiapan hidup perkawinan

X :perlakuan atau intervensi dengan modul “PEREKAT”

O:2  : posttest kesiapan hidup perkawinan

Os  :follow-up kesiapan hidup perkawinan

pada beberapa pertimbangan. Pertama,
berdasarkan komponen program edukasi
pranikah yang efektif yakni diberikan 12
bulan sebelum pasangan menikah atau
setidaknya enam hingga delapan bulan
minggu sebelum pernikahan (Olson et al.,
2014). Kedua,

untuk menjawab pertanyaan penelitian,

berdasarkan kebutuhan

sehingga  dimasukkan  kriteria  skor
kesiapan hidup perkawinan yang berada
pada kategori sedang. Ketiga, berdasarkan
kebutuhan pelaksanaan Program

“PEREKAT” di antaranya; belum pernah

mengikuti edukasi pranikah bersama
pasangan, latar belakang pendidikan
minimal SMA/sederajat, serta bersedia

mengikuti prosedur penelitian dengan
Data
demografis partisipan penelitian tertera

pada Tabel 1.

menandatangani informed consent.

Prosedur
Pada tahap persiapan penelitian, peneliti

terlebih ~ dahulu  menyusun  modul
“PEREKAT” menggunakan konstruksi
modul dari Russell (1974). Langkah-

langkah yang dilakukan antara lain, 1)
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Menentukan  tujuan  modul,  yakni
meningkatkan kesiapan hidup perkawinan;
2) Menyusun alat ukur, yakni skala

kesiapan hidup perkawinan; 3) Menyusun
blueprint modul “PEREKAT”. Setelah itu,
dua langkah terakhir adalah melakukan uji
kelayakan (validasi) modul secara isi dan
empirik, kemudian mengevaluasi hasil uji
kelayakan dan menyempurnakan modul
agar dapat diimplementasikan.

Peneliti menentukan beberapa
kriteria pada fasilitator, co-fasilitator dan
observer penelitian untuk menunjang
teknis pelaksanaan program “PEREKAT”.
Satu orang fasilitator ditentukan
berdasarkan kualifikasi berikut: psikolog
yang memiliki Surat Ijin Praktik Psikologi
(SIPP),

pengalaman menangani kasus dalam ranah

sudah menikah, dan memiliki

perkawinan dan keluarga. Kualifikasi co-
yang  dibutuhkan
Magister Psikologi

fasilitator yaitu

mahasiswa Profesi
bidang klinis yang telah menyelesaikan
Praktik Kerja Profesi Psikologi, sehingga
mampu memfasilitasi proses  diskusi
pasangan. Jumlah co-fasilitator disesuaikan
dengan

jumlah pasangan (satu co-
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Tabel 1.
Data Demografis Partisipan Penelitian
R ik Inisial Jenis Usia Pendidikan Rencana
Nama Kelamin (tahun) terakhir pernikahan
YM P 26 S1 2-5 bulan
MR L 26 S1 mendatang
AS P 25 S1 12 bulan
Eksperimen ES L 26 S1 mendatang
FH P 22 SMA 6-11 bulan
AL L 22 SMA mendatang
AM P 23 51 12 bulan
NR L 27 S1 mendatang
AR P 27 S1 12 bulan
YK L 29 SMA mendatang
PP P 23 S1 6-11 bulan
FA L 23 S1 mendatang
Kontrol KK P 23 51 12 bulan
AB L 24 SMA mendatang
YR P 25 S1 2-5bulan
DF L 27 S1 mendatang
fasilitator =~ akan  mendampingi satu = bersama fasilitator dan co-fasilitator.

pasangan). Sementara dua orang observer
ditentukan dengan kriteria lulusan Sl
Psikologi yang sudah mendapatkan mata
kuliah observasi serta memahami proses
asesmen psikologi.

Proses  perekrutan  partisipan
dilakukan secara terbuka (open recruitment)
melalui penyebaran informasi di media
WhatsApp,

Partisipan terpilih yang memenuhi kriteria

sosial Line dan Instagram.
dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan
kontrol berdasarkan kesesuaian waktu
untuk  mengikuti
“PEREKAT”.

terdiri dari delapan orang calon pengantin

rangkaian program

Masing-masing kelompok

(4 laki-laki dan 4 perempuan).

Tahap pelaksanaan penelitian
diawali dengan proses validasi isi modul
yang berlangsung selama kurang lebih dua
minggu (16-30 April 2019). Setelah proses
validasi isi selesai, peneliti melakukan

simulasi pelaksanaan program “PEREKAT”
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Selanjutnya proses validasi fungsional

modul dilakukan dengan pengukuran
kesiapan ~ hidup  perkawinan  pada
partisipan dan pelaksanaan program

“PEREKAT” pada tanggal 4, 5, dan 11 Mei
2019 di Fakultas Psikologi UGM. Setiap

pertemuan berlangsung selama + 210 menit.

Instrumen

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah modul “PEREKAT”
dan skala kesiapan hidup perkawinan.
Blueprint modul “PEREKAT” tertera pada
Tabel 2. Skala kesiapan hidup perkawinan
disusun oleh peneliti berdasarkan empat
aspek kesiapan hidup perkawinan yang
dikemukakan oleh Stinnet (dalam Badger,
2005). Skala sikap ini berisi 20 aitem yang
terdiri dari aitem favorabel dan unfavorabel.
Nilai V yang diperoleh bergerak dari 0,833
hingga 1,00, artinya skala ini memiliki
koefisien validitas isi yang tinggi (Azwar,
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Tabel 2.
Blueprint Modul “PEREKAT”
Sesi Tujuan Aktivitas Durasi
Pertemuan ke-1
Mengenali dan Partisipan merasa aman dengan Diskusi kasus 90 menit
Menerima Karakteristik ~ adanya keterbukaan dengan (penayangan video),
Pasangan pasangan, sehingga mampu pengerjaan tugas, dan
(aspek love) menerima sifat-sifat yang dimiliki sharing.
pasangan.
Memahami dan Partisipan memahami adanya Ceramah  interaktif, 75 menit
Menghargai pengaruh dari keluarga asal, pengerjaan tugas,
Karakteristik Keluarga sehingga mampu menghargai sikap diskusi dan sharing.
Asal dan sifat yang dimiliki pasangan.
(aspek respect)
Pertemuan ke-2
Pola Interaksi Pasangan Partisipan memahami pentingnya Permainan, 75 menit
(aspek respect) menjalin interaksi positif dengan pengerjaan tugas,
pasangan, yang ditunjukkan dengan = ceramah interaktif,
adanya kesepakatan, persetujuan, diskusi dan sharing.
dan upaya untuk mendengarkan
secara aktif.
Komunikasi Pasangan e Partisipan mampu menyampaikan  Ceramah interaktif, 100
(aspek communication) hal yang diinginkannya secara bermain peran (role menit
langsung tanpa menyakiti ataupun  play), pengerjaan
mengkritik pasangan, serta mampu  tugas, diskusi dan
mendengarkan perkataan pasangan  sharing.
secara akurat dan menyampaikan
kembali apa yang telah
didengarnya.
e Partisipan memahami dan mampu
menerapkan upaya penyelesaian
masalah secara konstruktif.
Pertemuan ke-3
Harapan dalam Hidup Partisipan memberi afirmasi atau Pengerjaan tugas, 75 menit

Perkawinan dukungan terhadap upaya
(aspek personality pengembangan diri pasangannya.
fulfillment)

diskusi dan sharing.

2014). Setelah dilakukan uji coba empirik,

skala ini memiliki nilai reliabilitas 0,839.

Analisis
Pada tahap pengujian validitas isi, data

dianalisis dengan rumus Aiken’s V untuk

menghasilkan nilai content-validity
coefficient. ~ Selanjutnya  pada  tahap
pengujian validitas fungsional, analisis

statistik yang digunakan adalah uji non-
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parametrik Mann-Whitney U (Azwar, 2018).
Uiji
jumlah sampel yang terbilang sedikit.

non-parametrik  digunakan karena

Analisis tambahan dilakukan dengan uji
non-parametrik sign-rank Wilcoxon untuk
mengetahui  sejauh  mana  pengaruh
intervensi dapat bertahan pada kelompok
2016).

menganalisis

eksperimen (Azwar, Selain

juga
aspek-aspek kesiapan hidup perkawinan

itu,

peneliti perubahan
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Tabel 3.
Hasil Pengukuran Kesiapan Hidup Perkawinan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
os g ] Gain Follow
Kelompok Inisial Pretest Kategori Posttest Kategori
score up
YM 66 Sedang 70 Sedang 4 70
MR 71 Sedang 76 Tinggi 5 77
AS 67 Sedang 75 Tinggi 8 77
Eksperimen FS 69 Sedang 72 Sedang 3 73
FH 62 Sedang 67 Sedang 5 67
AL 68 Sedang 71 Sedang 3 73
AM 71 Sedang 76 Tinggi 5 78
NR 72 Sedang 76 Tinggi 4 77
Rata-rata 68,3 73 4,6 74
AR 64 Sedang 68 Sedang 4 -
YK 71 Sedang 70 Sedang -1 -
PP 57 Sedang 60 Sedang 3 -
FA 72 Sedang 69 Sedang -3 -
Kontrol KK 63 Sedang 62 Sedang -1 -
AB 63 Sedang 67 Sedang 4 -
YR 71 Sedang 67 Sedang -4 -
DF 72 Sedang 66 Sedang -6 -
Rata-rata 66,6 66,1 -0,5
dengan membandingkan nilai rata-rata Setelah pelaksanaan intervensi

setiap aspek saat pretest, posttest dan follow

up pada kelompok eksperimen.
Hasil

Analisis dengan rumus Aiken’s V terhadap
penilaian ketiga rater menunjukkan rentang
angka V antara 0,75 — 1,00. Berdasarkan
pendapat Azwar (2018), koefisien V yang
lebih tinggi dari 0,50 dianggap sebagai
indikasi adanya validitas isi yang baik.
Angka rata-rata dari seluruh koefisien V
sub-bagian modul yang diperoleh sebesar
0,943, “PEREKAT”
memiliki validitas isi yang baik dan layak

sehingga  modul
digunakan. Berdasarkan koefisien V yang
diperoleh, dapat dikatakan bahwa 94,3% isi
kegiatan dalam modul telah sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai.
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dengan program “PEREKAT”, didapatkan
perubahan skor dari hasil pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Rincian skor kesiapan
hidup perkawinan pada setiap pengukuran
tertera pada tabel 3.

Analisis dengan uji Mann-Whitney
U menghasilkan nilai Z = -2,663 dengan p
0,008 (p<0,05). Hasil

menunjukkan adanya perbedaan yang

sebesar tersebut

signifikan antara gain score kelompok
eksperimen dengan gain score kelompok
kontrol. Berdasarkan data pretest dan
posttest, partisipan di kelompok eksperimen
mengalami

peningkatan skor kesiapan

hidup perkawinan yang lebih tinggi
dibandingkan partisipan di kelompok
kontrol. Pada kelompok eksperimen, uji

sign-rank Wilcoxon menghasilkan nilai Z = -
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1.857 dengan p = 0,063 (p>0,05). Hal ini
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan
antara skor posttest dan follow up. Selain itu,
hasil perbandingan skor rata-rata keempat
aspek kesiapan hidup perkawinan pada

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa

aspek respect mengalami peningkatan
paling tinggi dan diikuti dengan aspek
communication.

Diskusi
Modul “PEREKAT” (Perkawinan

Terencana dan Kuat) merupakan panduan
yang digunakan untuk melaksanakan
program edukasi pranikah. Modul ini
dapat diterapkan dalam program edukasi
bagi pasangan pranikah, khususnya yang
akan menikah untuk pertama kalinya pada
2-12 bulan mendatang. Modul “PEREKAT”
kebutuhan

pemahaman mengenai

dapat  menjawab akan

tantangan dan
potensi konflik dalam hidup perkawinan,

serta pentingnya memperkuat relasi

pasangan  pranikah ~ melalui  pola

komunikasi yang sehat. Setelah mengikuti
dalam  modul

rangkaian  kegiatan

“PEREKAT”, pasangan pranikah menjadi

lebih  siap untuk menjalani hidup
perkawinan.

Modul “PEREKAT” layak
digunakan  dalam  program edukasi

pranikah karena telah tervalidasi. Proses
validasi modul dilakukan dalam dua tahap,
yaitu pengujian secara isi dan fungsional.
Hal ini sejalan dengan tahapan validasi
modul yang disarankan oleh Azwar (2018).
Peneliti telah meminta masukan dari para
ahli yang kompeten di bidang terkait,
kemudian melakukan uji coba pada subjek

E-JOURNAL GAMAJPP

yang menjadi target pemberian modul
(Ayriza, 2008; Russell, 1974).

Penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa modul program
“PEREKAT” dapat meningkatkan kesiapan
hidup  perkawinan pada  pasangan

pranikah. Hal ini didukung oleh proses
penyusunan modul yang dilakukan sesuai
konstruksi modul menurut Russell (1974).
Selain itu, materi dan aktivitas dalam
modul “PEREKAT” juga didasarkan pada
bukti penelitian-penelitian
terdahulu. hasil

mengenai program edukasi pranikah yang

empiris
Beberapa penelitian
dijadikan acuan, antara lain Empowering
Couples (Olson & Olson, 2000), Marital
Assessment and Preparation (McGeorge &
Carlson, 2006), Program Pengenalan Diri
dan Pasangan (Novena, 2011) dan Program
Tali Hati (Kurniawati, 2011).
Hasil telah

mendukung hasil penelitian sebelumnya

penelitian  ini

yang menyatakan bahwa program edukasi
pranikah dapat menghasilkan kesiapan
pasangan calon pengantin untuk menjalani
hidup perkawinan (Carroll & Doherty,
2003; Futris, Barton, Aholou, & Seponski,
2011; McGeorge & Carlson, 2006). Pasangan

calon pengantin yang mengikuti program

persiapan  pernikahan = menunjukkan
peningkatan yang signifikan terhadap
kesiapan  untuk = menjalani  hidup

perkawinan (Kurniawati, 2011; Novena,
2011). Hasil pengukuran tindak lanjut juga
menunjukkan bahwa pengaruh program
“PEREKAT”

kesiapan hidup perkawinan cenderung

terhadap peningkatan
stabil hingga 2 minggu setelah berakhirnya
program.

Hasil analisis skor rata-rata tiap
modul  “PEREKAT”

aspek  dalam
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menunjukkan  bahwa  aspek  respect

mengalami peningkatan paling tinggi
dibandingkan aspek lainnya. Hal ini dapat
dikarenakan materi dan kegiatan yang
menyasar pada aspek tersebut memiliki
proporsi yang lebih besar. Berdasarkan
hasil

menyatakan bahwa program “PEREKAT”

evaluasi ~ program, partisipan
dapat membantu mereka untuk lebih

memahami pasangan. Selain itu,
peningkatan respect dalam kesiapan hidup
perkawinan  juga sejalan dengan
pernyataan hakim di Pengadilan Agama
Sleman  mengenai

pentingnya  sikap

memahami dan menghargai pasangan
untuk mencegah perceraian.

Imanita (2018) mengungkapkan
bahwa kesiapan hidup perkawinan perlu
dimiliki oleh individu dewasa yang sedang
mempersiapkan pernikahan. Kesiapan itu
dapat ditunjukkan dengan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan dalam relasi
perkawinan, sehingga potensi konflik dapat
Modul “PEREKAT”

kegiatan yang mampu

diantisipasi. berisi
materi  dan
meningkatkan kesiapan untuk menjalani
hidup perkawinan. Modul ini disusun
berdasarkan aspek-aspek kesiapan hidup
perkawinan yang dikemukakan oleh
Stinnett (dalam Badger, 2005), yaitu love,
respect, communication,
fulfillment.

Pengetahuan dan

dan  personality

pengalaman
yang dimiliki fasilitator menjadi salah satu
karakteristik penting dalam membangun
kepercayaan partisipan, sehingga dapat
menunjang keberhasilan program pelatihan
(Cranley, Cummings, Profetto-McGrath,
Tot & Estrabrooks, 2017). Fasilitator dalam
penelitian ini berprofesi sebagai psikolog
bidang  klinis

yang berfokus pada
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penanganan individu dewasa. Fasilitator
memiliki kualifikasi yang memadai, yaitu
sudah

memberikan

menikah, berpengalaman

psikoedukasi kepada
pasangan calon pengantin, serta menangani
perselisihan antara suami-istri dengan
konseling perkawinan. Oleh karena itu,
fasilitator dapat memberikan gambaran
hal-hal  yang
konflik  dalam  hidup

perkawinan, serta memaparkan pentingnya

mengenai berpotensi

menimbulkan

kesiapan hidup perkawinan dalam hal
interaksi pasangan.
Pelaksanaan program “PEREKAT”

tidak hanya difasilitasi oleh

juga
beberapa ko-fasilitator. Setiap ko-fasilitator

seorang

fasilitator, namun melibatkan
bertugas mendampingi dua partisipan yang
berpasangan. Peran co-fasilitator dalam
mendampingi diskusi

proses pasangan

partisipan berpengaruh terhadap
keberhasilan program edukasi pranikah
(Novena, 2011). Fasilitator dalam penelitian
ini menilai bahwa keterlibatan co-fasilitator
telah membuat pelaksanaan program
menjadi lebih efisien.

Keberhasilan program pelatihan
juga didukung oleh kesiapan partisipan
yang meliputi sikap dan motivasi positif
terhadap program (Afiatin, Sonjaya, &
Pertiwi, 2013). Hal ini sejalan dengan
pendapat Carroll & Doherty, (2003) bahwa
kesediaan dan keaktifan partisipan dalam
mengikuti program dan mengerjakan tugas
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program. Partisipan menunjukkan
antusiasme yang baik selama program
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi,
terlihat

memperhatikan saat

partisipan fokus dan
fasilitator

menyampaikan materi, merespon instruksi
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yang diberikan, terlibat aktif dalam setiap
aktivitas, serta memberikan pendapat saat
kegiatan diskusi.

Adapun beberapa kelemahan dari
penelitian ini terkait dengan keterbatasan
yang terjadi dalam proses pengambilan
data. Pertama, terdapat ancaman validitas
internal

berupa testing. Penelitian ini

menggunakan  pengukuran  berulang
sebanyak tiga kali dengan alat ukur yang
sama, sehingga memungkinkan adanya
efek belajar pada partisipan. Meskipun
demikian, kondisi ini telah diantisipasi oleh
peneliti dengan mengubah tampilan skala
serta melakukan pengacakan nomer aitem.
Kedua, pengukuran tindak lanjut yang
dilakukan dua minggu setelah program
berakhir

keberlangsungan program hanya diketahui

mengindikasikan bahwa efek

dalam jangka pendek. Pengukuran tindak
lanjut dalam kurun waktu yang relatif lebih
panjang dapat menggambarkan perubahan
sikap maupun perilaku yang menetap.
Keterbatasan dalam penelitian ini
juga terkait jumlah partisipan yang
terbilang sedikit. Hal ini berdampak pada
metode analisis data yang dilakukan
dengan statistika non parametrik, sehingga
cenderung memiliki power efficiency yang
statistik

parametrik (Azwar, 2016). Power efficiency

rendah dibandingkan analisis

mengindikasikan =~ kemampuan  suatu
pengujian tes untuk menerima hipotesis
nihil yang memang seharusnya diterima.
Selain itu, hasil analisis statistika non
parametrik juga memiliki kelemahan dalam
fungsi generalisasi. Dengan demikian, hasil
berlaku

kelompok tertentu dengan karakteristik

penelitian  ini  hanya pada

partisipan yang serupa.

E-JOURNAL GAMAJPP

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa modul
“PEREKAT” memiliki validitas secara isi
dan fungsional yang layak digunakan
sebagai panduan dalam program edukasi
pranikah. Modul ini berisi materi dan
kegiatan yang cocok diberikan kepada
pasangan calon pengantin, khususnya yang
akan menikah untuk pertama kali dalam
rentang waktu 2-12 bulan mendatang.
Berdasarkan hasil analisis data, program
“PEREKAT”

kesiapan hidup perkawinan pada pasangan

mampu meningkatkan

pranikah. Partisipan penelitian
memperoleh manfaat positif dari program
yang telah diikuti. Program “PEREKAT”
dapat

membantu  partisipan  untuk

konflik dalam

hidup perkawinan melalui pengembangan

mengantisipasi  potensi

sikap memahami dan  menghargai

pasangan. Selain itu, relasi dengan
pasangan juga dapat semakin kuat berkat
pengembangan keterampilan komunikasi

yang sehat.

Saran

Bagi  psikolog atau  praktisi  yang
menggeluti bidang konseling perkawinan
dan keluarga, modul “PEREKAT” dapat
digunakan

sebagai panduan program

edukasi pranikah. Program ini dapat
diberikan dalam bentuk kelompok yang
terdiri dari beberapa pasangan maupun
hanya sepasang calon pengantin, karena
program ini berfokus pada proses interaksi

antar pasangan dengan didampingi oleh

fasilitator. Bagi  peneliti  selanjutnya,
disarankan untuk melakukan uji coba
modul  dengan  melibatkan  jumlah

partisipan yang lebih banyak, memberikan
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tes pengetahuan sebagai upaya cek
manipulasi dan melakukan pengukuran
jangka panjang untuk mengetahui efek
keberlangsungan dari

“PEREKAT”.

program
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